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Abstract 

Technological advancements make many systems more modern, including in the financial sector. One of the 

innovations in banking technology is a non-cash payment system using cards, which are Credit Cards and Debit 

Cards. Bank Indonesia as the Central Bank in Indonesia issued one of the policies called Non-Cash National 

Movement (GNNT) to mobilize people using non-cash payment system. Given this policy, various factors that 

make people switching through the use of non-cash payment systems using cards. These factors are: Benefit, 

Trust, Self-Efficacy, Ease of Use and Security. These factors are the independent variables in this study that will 

be associated with the dependent variable Consumer Perceptions of e-payment. The research used quantitative 

method, based on the type of analysis used in this research is descriptive analysis and multiple linear analysis. 

The sample used in this study as many as 401 respondents who are users of Credit Card and Debit / ATM Card. 

Data collection using the Google Form online questionnaire. Processed data processing processed with the help 

of IBM SPSS version 25 software statistics. The results of this study shows that the response of respondents to the 

factors that affect consumer e-payment can be categorized both each variable and responses of respondents to 

consumer perceptions of e-payment included in the category very well. And the results of the influence of 

independent variables are: Benefit, Self-Efficacy, Ease of Use, and Security proved to have a significant effect on 

the dependent variable of consumer perceptions of e-payment partially or simultaneously. However, the variable 

of trust does not significantly influence consumer perception about e-payment partially. 

Keywords— E-Payment; Consumer Perception; Credit Card; Debit Card; Finance Technology. 

 

Abstrak 

Kemajuan teknologi saat ini membuat banyak sistem menjadi lebih modern, termasuk di bidang keuangan. Salah  

satunya pembaharuan dalam teknologi perbankan adalah sistem pembayaran non tunai menggunakan kartu, yaitu 

Kartu Kredit dan Kartu Debit. Bank Indonesia selaku Bank Sentral di Indonesia mengeluarkan salah satu 

kebijakan yang bernama Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) agar masyarakat bergerak menggunakan sistem 

pembayaran non-tunai. Dengan adanya kebijakan tersebut, banyak faktor yang membuat masyarakat berpindah 

menggunakan sistem pembayaran non tunai menggunakan kartu. Faktor-faktor tersebut adalah: Manfaat, 

Kepercayaan, Efikasi Diri, Kemudahan Penggunaan dan Keamanan. Faktor-faktor ini menjadi variabel bebas 

dalam penelitian yang akan dikaitkan dengan variabel terikat Persepsi Konsumen. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif. Berdasarkan tipe analisis pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan 

analisis linear berganda. Sampel pada penelitian ini sebanyak 401 responden yang merupakan pengguna Kartu 

Kredit dan Kartu Debit. Pengumpulan data menggunakan kuisioner online Google Form. Pengolahan data yang 

didapat lalu diolah dengan software statistik IBM SPSS Versi 25. Hasil dari penelitian ini berupa tanggapan 

responden terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen e-payment dapat dikategorikan baik tiap 

variabelnya serta tanggapan responden terhadap persepsi konsumen mengenai e-payment termasuk pada kategori 

sangat baik. Hasil uji pengaruh variabel bebas yaitu: Manfaat,Efikasi Diri, Kemudahan Penggunaan, dan 

Keamanan terbukti berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu persepsi konsumen mengenai e-

payment secara simultan maupun parsial. Namun secara parsial, variabel Kepercayaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap persepsi konsumen mengenai e-payment. 

Kata Kunci—E-Payment; Finansial Teknologi; Kartu Debit; Kartu Kredit; Persepsi Konsumen. 
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PENDAHULUAN  

Alat pembayaran berkembang sangat pesat dan maju. Pada awalnya, masyarakat menggunakan sistem barter 

antar-barang yang diperjualbelikan untuk transaksi. Seiring dengan perkembangkan zaman, mulai dikenal satuan 

tertentu yang memiliki nilai pembayaran yang disebut dengan uang. Hingga pada saat ini uang masih menjad i 

salah satu pilhan alat pembayaran utama yang berlaku di masyarakat. Selanjutnya alat pembayaran terus 

berkembang dari alat pembayaran tunai (cash based) ke alat pembayaran non tunai (noncash) seperti alat 

pembayaran berbasis kertas (paper based), misalnya, cek dan bilyet giro. Selain itu, dikenal juga alat pembayaran 

paperless seperti transfer dana elektronik dan alat pembayaran memakai kartu (card-based) contohnya, Kartu 

Prabayar, Kartu ATM, Kartu Debit dan Kartu Kredit (Bank Indonesia, 2018). 

Data yang diperoleh di website resmi Bank Indonesia menyatakan bahwa perkembangan Uang Non Tunai 

berbasis card based atau Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) selalu mengalami peningkatan setiap 

tahunnya dari tahun 2012-2017 seperti yang ditunjukkan pada tabel 1 berikut.  

Tabel 1. Jumlah APMK yang beredar di Indonesia 

Periode 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Kartu Kredit 14.81 7. 16 8 15.09 1. 68 4 16.04 3. 34 7 16.838 . 842 17.40 6. 32 7 17.24 4. 12 7 

Kartu ATM 4.533 .1 87 6.292 .1 64 7.189 .9 17 7.189 .3 83 8.361 .3 51 8.815 .0 07 

Kartu ATM 73.21 9. 36 5 83.17 0. 12 5 98.63 8. 28 7 112.9 48 .8 18 127.7 86 .9 99 155.6 63 .4 42 

+Debit       

Sumber: Bank Indonesia, 2018 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat peningkatan jumlah Kartu ATM dan Kartu ATM/Debet yang beredar di 

Indonesia dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2017. Semua jenis APMK mengalami kenaikan setiap tahunnya 

pada tahun 2012 sampai 2016. Peningkatan jumlah APMK yang beredar menunjukan bahwa minat  masyarakat  

cenderung tinggi untuk menggunakan kartu sebagai alat pembayaran. Sedangkan penurunan kartu kredit pada 

tahun 2017, menjadi indikasi melemahnya daya beli masyarakat imbas dari lesunya perekonomian  domestic 

(Anonymous, 2018). 

Peningkatan peredaran dan jumlah transaksi APMK ini juga dipengaruhi oleh berbagai program dan kebijakan  

pemerintah, salah satunya adalah Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT). Pemerintah Indonesia melalui Agus 

D.W. Martowardojo selaku Gubernur Bank Indonesia pada 14 Agustus 2014 mencanangkan sebuah program yaitu 

Gerakan Nasional Non Tunai. Agus D.W Martowardojo menuturkan “Gerakan Nasional Non Tunai bertujuan  

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penggunaan instrumen non tunai, sehingga berangsur-angsur 

terbentuk suatu komunitas atau masyarakat yang lebih menggunakan instrumen non tunai(Less Cash Society) 

terutama saat melakukan transaksi atas kegiatan ekonominya. Sebagai bentuk komitmen atas perluasan  

penggunaan instrumen non tunai, kami akan menjadikan Gerakan Nasional Non Tunai sebagai gerakan tahunan  

yang didukung dengan berbagai kegiatan untuk mendorong peningkatan pemahaman masyarakat akan 

penggunaan instrumen non-tunai saat melakukan transaksi pembayaran (Segara, 2014)”. 

Penelitian Consumer Payment Attitudes Study yang diselenggrakan perusahaan teknologi pembayaran global 

visa pada tahun 2016 menyatakan bahwa saat ini, terdapat 80% masyarakat Indonesia yang lebih suka 

menggunakan kartu pembayaran elektronik dibandingkan dengan uang tunai. Sebanyak 34 % masyarakat hanya 

membawa sedikit uang tunai dibandingkan dengan lima tahun yang lalu karena mereka lebih suka menggunakan 

kartu pembayaran (71%) dan 59% lainnya menganggap bahwa membawa uang tunai tak lagi aman (Dinisari, 

2017). 

Hal positif banyak diterima oleh masyarakat dari penggunaan uang non tunai. Selain praktis, transaksi dengan 

non tunai menjadi lebih aman dikarenakan masyarakat tidak membawa uang tunai dalam jumlah besar yang akan 

merepotkan sehingga dapat dinilai lebih efisien. Walaupun transaksi non tunai memberikan  berbagai manfaat, 

tetapi tingkat pada kepercayaan konsumen terhadap transaksi dengan uang tunai masih lebih  tinggi. Masih banyak 

masyarakat yang lebih merasa nyaman dengan sistem pembayaran tunai (Arifa, 2016). Masih tingginya tingkat 

pembayaran tunai dan faktor-faktor apa yang menjadi pendorong masyarakat menggunakan e-payment menarik 

untuk diteliti lebih lanjut pada penelitian ini.  
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LITERATURE REVIEW 

E-Payment 

Menurut Sumanjeet pada Ming-Yen Teoh et al. (2013), Electronic Payment (e-payment) merupakan kegiatan 

pembayaran kepada pelaku bisnis, bank, atau layanan publik, pembayaran ini dilakukan melalui jaringan  

telekomunikasi atau elektronik yang menggunakan teknologi modern. Sedangkan Pei et al (2015) mendefinisikan  

e-payment sebagai transfer nilai dari pembayar ke penerima pembayaran melalui jaringan elektronik yang 

memungkinkan pelanggan untuk mengakses dan mengelola rekening bank dan transaksi mereka dari jarak jauh.  

Manfaat (Benefit) 

Menurut Chandon et al. dalam Liu et al. (2013), manfaat yang dirasakan adalah keyakinan tentang hasil positif 

yang terkait dengan respons perilaku terhadap ancaman nyata atau yang dirasakan. Sedangkan menurut Rogers 

dalam Qatawneh et al. (2015,) Manfaat yang dirasakan mengacu pada tingkat di mana sebuah inovasi memberi 

lebih banyak manfaat daripada pendahulunya.  

Kepercayaan (Trust) 

Menurut Ganesan dalam Barkhordari et al. (2016), Kepercayaan adalah seperangkat keyakinan yanga dipegang 

oleh konsumen untuk karakteristik tertntu dari pemasok, serta kemungkinan perilaku pemasok di masa depan. 

Sedangkan menurut Yousafzai dalam Ming-Yen Teoh et al. (2013) Kepercayaan dalam e-payment didefinisikan  

sebagai fungsi dari tingkat risiko yang terlibat dalam transaksi keuangan, dan hasil dari kepercayaan mengurangi 

risiko yang dirasakan, yang mengarah ke niat positif terhadap adopsi e-payment. 

Efikasi Diri (Self-Efficacy) 

Menurut Bandura dalam Kim et al. (2016) Self-efficacy adalah keyakinan individu mengenai kemampuan  

dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Sedangkan menurut 

Dory et al. dalam Ming-Yen Teoh et al. (2016) mendefinisikan bahwa Self-efficacy menggambarkan bagaimana 

seorang pengguna memahami dan percaya terhadap keahlian dan kemampuannya dalam menyelesaikan suatu 

tugas. 

Kemudahan Penggunaan (Ease of Use)  

Menurut Davis dalam Ozturk (2016), kemudahan pengunaan/Ease of use adalah sejauh mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari usaha. Sedangkan menurut Rogers dalam Putro dan 

Haryanto (2015) menegaskan bahwa kemudahan penggunaan adalah istilah yang mewakili tingkat di mana 

inovasi dianggap tidak sulit untuk dipahami, dipelajari atau dioperasikan. 

Keamanan (Security) 

Tsiakis dan Stephanides dalam Ming-Yen Teoh et al. (2013) berpendapat bahwa keamanan adalah seperangkat 

prosedur dan program untuk memverifikasi sumber informasi dan menjamin integritas dan privasi informasi. 

Sedangkan menurut Flavia'n dan Guinalı' dalam Barkhodari (2016), persepsi keamanan didefinisikan sebagai 

probabilitas subjektif dimana konsumen percaya bahwa informasi pribadi mereka tidak akan dilihat, disimpan, 

dan dimanipulasi selama transit dan penyimpanan oleh pihak-pihak yang tidak pantas dengan cara yang sesuai 

dengan harapan mereka. 

Persepsi Konsumen Mengenai E-payment 

Abrazhevich dalam Ming-Yen Teoh et al. (2013) melaporkan pada studinya bahwa persepsi pengguna 

mengenai e-payment berpengaruh signifikan terhadap penerimaannya, yang sangat bergantung pada sikap 

pengguna. Lebih lanjut, Abrazhevich menegaskan bahwa persepsi pengguna Teknologi Informasi (TI) dapat 

dipengaruhi oleh karakteristik tujuan teknologi, serta faktor manusia itu sendiri dan interaksi dengan pengguna 

lain dan pihak lain yang tekait. 

Berdasarkan premis tersebut, peneliti melihat bahwa teknologi informasi yang dimaksud adalah system e-

payment. Persepsi konsumen mengenai e-payment adalah dimana konsumen memiliki pandangan bahwa e-

payment yang diiringi dengan tujuan baik konsumen akan layanan e-payment yang dapat dipercaya dan aman dan 

mudah digunakan, efisien dan lebih baik dari pembayaran tradisional. 

Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini mengadopsi penelitian yang dilakukan oleh Ming-Yen Teoh et al. (2013). Kerangka penelitian 

ditunjukkan pada gambar 1.  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran (Diadaptasi dari Ming-Yen Teoh et al., 2013) 

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan berdasarkan kajian teori pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Faktor Manfaat (Benefit) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi konsumen mengenai e- 

payment 

H2: Faktor Kepercayaan (Trust) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi konsumen mengenai e-

payment 

H3: Faktor Efikasi Diri (Self- efficacy) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi konsumen mengenai 

e-payment 

H4: Faktor Kemudahan Penggunaan (Easy of Use) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi 

konsumen mengenai e-payment 

H5: Faktor Keamanan (Security) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi konsumen mengenai e-

payment 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan  

dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 401 yang pernah atau pengguna Kartu Debit/ATM dan Kartu Kredit. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan rumus:   

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 

Keterangan :  

Y = Persepsi Konsumen mengenai e-payment 

A = Konstanta 

X1 = Manfaat (Benefit) 

X2 = Kepercayaan (Trust) 

X3 = Efikasi Diri (Self-Efficacy) 

X4 = Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) 

X5 = Keamanan (Security) 

 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel 

independen (X1, X2, X3, X4, X5) terhadap variabel dependen (Y) secara serentak atau bersamaan. Sebelum 

menggunakan regresi linear berganda, uji asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan pengujian 

hipotesis. 
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HASIL PENELITIAN 

Analisis Deskriptif 

Hasil Uji Analisis Deskriptif dijabarkan pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif 

No Variabel Presentase Rata-

Rata Skor 

Interpretasi 

1 Manfaat (Benefit) (X1) 83,44% Sangat Baik 

2 Kepercayaan (Trust) (X2) 76,17% Baik 

3 
Efikasi Diri (Self-Efficacy) 

(X3) 
74,81% Baik 

4 
Kemudahan Penggunaan 

(Ease of Use) (X4) 
81,67% Sangat Baik 

5 Keamanan (Security) (X5) 86,97% Sangat Baik 

6 
Persepsi Konsumen mengenai 

e-payment (Y) 
83,03% Sangat Baik 

  Sumber: Data yang telah diolah, 2018 

  

Tabel 2 menunjukkan bahwa Manfaat (Benefit), Kemudahan Penggunaan (Ease of Use), Keamanan (Security) 

dan Persepsi Konsumen mengenai e-payment termasuk pada kategori interprestasi sangat baik. Sedangkan untuk 

Kepercayaan (Trust) dan Efikasi Diri (Self-Efficacy) termasuk kategori baik. 

Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

  Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,058 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data 

yang digunakan sudah berdistribusi normal. 
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2. Uji Multikoliniearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa variabel independen memiliki nilai toleransi tidak kurang dari 0,10. Nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukan bahwa variabel independen memiliki nilai VIF tidak lebih  

dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada variabel independen tidak terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Heterokedasitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heterokedasitas  

 

 

 Dari tabel 5 menunjukan plot atau titik-titik menyebar secara acak baik diatas maupun dibawah angka 0 

pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan tabel 6, diperoleh hasil pengolahan data yang selanjutnya hasil tersebut dirumuskan sesuai 

dengan model persamaan regresi linier berganda seperti berikut ini:    

Y = 1,384 + 0,420X1 + 0,031X2 + 0,122X3+0,205X4 + 0,299X5 
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Dari persamaan regresi linear berganda diperoleh nilai konstanta sebesar 1,384 yang menyatakan jika tidak 

ada atau manfaat, kepercayaan, efikasi diri, kemudahan penggunaan dan keamanan bernilai nol, maka persepsi 

konsumen mengenai e-payment memiliki nilai 1,384. Lalu setiap kenaikan 1 poin atau 1% variabel independen 

maka akan meningkatkan nilai variabel dependen sebesar pada kolom nilai beta.   

Uji Koefiesien Determinasi 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 Berdasarkan tabel 7, nilai R-Square atau koefisien determinasi dengan nilai 0,638 menunjukan bahwa manfaat  

(Benefit), kepercayaan (Trust), efikasi diri (Self-Efficacy), kemudahan penggunaan (Ease Of Use), dan keamanan  

(Security) berpengaruh terhadap persepsi konsumen mengenai e-payment dengan nilai 63,8% sedangkan sisanya 

yaitu 100% - 63,8% = 36,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak di teliti pada penelitian ini. 

Uji Hipotesis 

1. Uji T (Parsial) 

Tabel 8. Hasil Uji T 

 

 

 Berdasarkan tabel 8, apabila  Thitung  > Ttabel (1,966)  atau Signifikansi < 0,05 maka dapat dijelaskan 

bahwa: 

1. H0  ditolak H1 diterima atau manfaat (Benefit) berpengaruh signifikan terhadap persepsi konsumen 

mengenai e-payment 

2. H0  diterima H1 ditolak atau kepercayaan (Trust) tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi 

konsumen mengenai e-payment 

3. H0  ditolak H3 diterima atau efikasi diri (Self-Efficacy) berpengaruh signifikan terhadap persepsi 

konsumen mengenai e-payment 

4. H0  ditolak H4  diterima atau kemudahan penggunaan (Ease of Use) berpengaruh signifikan terhadap 

persepsi konsumen mengenai e-payment 

5. H0  ditolak H5  diterima atau keamanan (Security) berpengaruh signifikan terhadap persepsi konsumen 

mengenai e-payment 
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2. Uji F (Simultan) 

Tabel 9. Hasil Uji F 

 
  Pada Tabel 1.9 dapat dilihat bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (139,329) >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,237)  dengan angka signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, maka H0 ditolak atau manfaat (Benefit), kepercayaan (Trust), efikasi diri (Self-Efficacy), 

kemudahan penggunaan (Ease of Use), dan keamanan (Security) mempunyai pengaruh yang signifikan secara 

bersama-sama terhadap persepsi konsumen mengenai e-payment. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 401 responden pengguna kartu kredit dan kartu debit 

disimpulkan bahwa persepsi responden untuk manfaat (Benefit), kemudahan penggunaan (Ease of Use), dan 

keamanan (Security) e-payment sudah sangat baik, sedangkan kepercayaan (Trust) dan efikasi diri (Self-Efficacy ) 

dinilai oleh reponden sudah baik. Pada variabel dependen, Persepsi Konsumen mengenai e-payment termasuk ke 

dalam kategori sangat baik. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, manfaat (Benefit), kepercayaan 

(Trust), efikasi diri (Self-Efficacy), kemudahan penggunaan (Ease of Use), dan keamanan (Security) berpengaruh 

secara simultan (bersama-sama) terhadap persepsi konsumen mengenai e-payment. Sedangkan secara parsial, 

manfaat (Benefit), efikasi diri (Self-Efficacy), kemudahan penggunaan (Ease of Use), dan keamanan (Security) 

berpengaruh terhadap persepsi konsumen mengenai e-payment. Namun, kepercayaan (Trust) tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap persepsi konsumen mengenai e-payment. Dari hasil analisis pada uji T (Parsial) 

yang dikaitkan dengan penurunan APMK pada kartu kredit berkurang pada periode 2016 - 2017, maka diduga 

salah satu faktor penurunan tersebut kurangnya kepercayaan para konsumen kepada kartu kredit sehingga pada 

periode tersebut hanya sedikit yang berminat untuk menggunakan kartu kredit. 

Saran 

 Penelitian ini dilakukan di Kota Bandung, penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan di berbagai kota 

besar di Indonesia seperti Jakarta, Surabaya, Medan, Balikpapan, dan Yogyakarta atau seluruh Indonesia sebagai 

ruang lingkup penelitian, lalu diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel moderator 

seperti usia, umur, jenis kelamin, atau status. Pnelitian selanjutnya juga dapat meneliti pengguna kartu kredit dan 

kartu debit secara terpisah. 

 Berdasarkan hasil penelitian, keamanan (Security) adalah variabel yang pengaruhnya paling besar diantara 

seluruh variabel, maka diharapkan kepada penerbit kartu kredit dan debit dapat meningkatkan upaya sosialisasi 

kepada konsumen akan keamanan bertransaksi dengan kartu. Sedangkan variabel manfaat (Benefit) merupakan  

variabel yang memiliki pengaruh besar kedua diantara seluruh variabel, sehingga diharapkan kepada penerbit 

kartu debit dan kartu kredit selalu dapat memaksimalkan sistem yang mudah dalam bertransaksi, agar konsumen 

mau menggunakan kartu kredit dan debit dalam melakukan transaksi keuangan. 
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